
 

BAB V 

PENUTUP 

Kenakalan remaja merupakan problematika dalam berkehidupan yang bermula 

pada pola asuh orang tua. Pola asuh yang cenderung keliru seperti halnya otoriter 

akan menciptakan salah satu contoh bentuk kenakalan remaja yakni fenomena klitih 

khususnya yang sedang marak di Yogyakarta. Penulis memiliki ide tentang 

kenakalan remaja berawal dari rasa paranoid yang kerap melihat spion berharap 

tidak diikuti oleh para klitih. Rasa tidak aman tersebut memacu sebuah ide tentang 

karakter fiksi yang dilatar belakangi oleh kenakalan remaja serta pola asuh orang 

tua yang buruk.   Penulis memotret fenomena tersebut dalam penciptaan karya seni 

grafis cetak saring serta dituturkan melalui gaya komik, yang diperankan dengan 

tokoh fiktif bernama Obah sebagai representasi sebuah kenakalan remaja. 

Kenakalan remaja yang diperankan Obah ini berdasarkan alur atau plot cerita yang 

penulis rancang sehingga penuturan mampu tersampaikan ke audience. Karakter-

karakter yang ada di dunia cerita Obah menggunakan topeng Nusantara untuk 

menekankan bahasa visual dalam hal ini ekspresi. Obah didesain sebelumnya 

dengan sketsa kasar untuk memperkuat isi pesan moral yang terkandung dalam isi 

cerita, yang mana Obah digambarkan dengan ciri khas rambut seperti daun 

semanggi yang akan terus tumbuh seiring bertambahnya usia. Pembabakan alur 

cerita tak luput untuk dirangkai dengan metode yang dikenal sebagai 3 act structure 

untuk membentuk suatu cerita yang utuh agar dapat tersampaikan pula makna isi 

cerita Obah. Penggayaan pada visual memakai gaya manga yang merupakan 

budaya Jepang dan penggayaan pada komik menggunakan gaya silent comic atau 

dikenal sebagai komik bisu. Visual-visual yang telah dipaparkan tersebut 

diwujudkan melalui teknik cetak saring atau sablon raster dengan media kertas. 

Setiap karya tidak ada yang sempurna oleh karena itu penulis terus belajar untuk 

meningkatkan kualitas karya sehingga dapat dinikmati oleh audience. Karya-karya 

telah dipaparkan sebelumnya mengandung pesan moral bahwa pola asuh orang tua 

berperan penting dalam tumbuh kembang anak, salah perlakuan kepada anak dapat 

memberikan dampak yang fatal bila tidak ditangani secepatnya. Karya favorit 

penulis yang sangat mewakili ide gagasan pengkaryaan ini adalah karya nomor 2 

dan 3 yakni menceritakan orang tua Obah yang tidak harmonis, ayahnya melakukan 
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kekerasan rumah tangga serta Obah yang telah tumbuh  menjadi anak-anak sedang 

belajar huruf abjad namun mendapat perlakuan kasar terhadap ibunya karena tidak 

mampu belajar membaca. Pada 2 karya tersebut unsur pola asuh orang tua tersoroti 

sesuai dengan keinginan penulis saat berkarya dan dikerjakan secara maksimal. 

Penulis merasa bahwa kekurangan terdapat pada jam terbang dalam berkarya 

sablon serta enggan untuk mencoba teknik baru selain raster. Hal ini didukung 

dengan situasi yang mana penulis musti bekerja untuk budgeting terhadap 

pengkaryaan. Manajemen waktu antara bekerja dan berkarya pada tugas akhir 

memberikan dampak besar dalam proses penciptaan ini. Perjuangan bekerja dan 

berkarya tugas akhir menjadi pengalaman penulis yang baru. Penulis berharap 

karya-karya ini menjadi inspirasi bagi pembaca atau penikmatnya.  
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